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BAB II 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

A. KemampuanABerpikirAKritis Matematis  

Morgan,Adkk. (khadijah, 2009:129)Amenyatakan:ASecara sederhana, 

berpikirAadalahAmemprosesAinformasi secara mentalAatau secara kognitif. 

SecaraAlebih formal, berpikirAadalahApenyusunAulang atauAmanipulasi 

kognitif baikAdari lingkunganAmaupun simbol-simbolAyang disimpanAdalam 

long term memory.AJadi berpikir adalahAsebuahArepresentasi simbol dari 

beberapaAperistiwa atauAidea dalamAdunia. BerpikirAjuga dapatAdikatakan 

prosesAyang menstimulusAdan respon. 

Paul ErnestAmendefinisikan berpikirAkritis sebagai kemampuan membuat 

kesimpulanAberdasarkan padaAobservasi danAinformasiA(Rasiman,A2011:A3). 

MenurutABeyerA(Rasiman,A2011:A3)Amenggambarkanaberpikirakritisasebagai 

kegiatanAmenilaiAdenganAakurat,AkepercayaanAdanAdenganAmenggunakan 

argumenAatau secaraAsingkat iaAmenyatakanAbahwa berpikirAkritis adalah 

tindakan yangAdilakukan seseorangAdalamAmembuatApenilaian dengan 

penalaranAyang baik.AMenurut EnnisAberpikir kritisAadalah berpikirAsecara 

beralasanAdan reflektif denganAmenekankan padaApembuatan keputusan tentang 

apaAyangAharus diApercayai atauAdilakukanA(Hassoubah, 2004: 13). 

Dari definisiAberpikir diatas penulisAmenyimpulkanAbahwa kemampuan 

berpikirAkritis adalahAsuatu kegiatanAyang memerlukanApemikiran secara 

detail atasAapa yang telahAdiamati untukAmenyelesaikanAsuatuAmasalah 

dengan penalaranAdan perbuatanAkeputusan yangAtepat. 

Indikator kemampuanAberpikir kritisAmenurutAEnnisA(Hassoubah, 

2004:14)Aterdapat 12Aindikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan 

dalamAempat kelompokAketerampilanAberpikir,Ayaitu: 

1. MemberikanApenjelasanAsederhana,Ameliputi: 

a. MemfokuskanApertanyaan,ApesertaAdidikAfokusAterhadapApertanyaan 

yangAdiberikanAolehApeneliti. 

b. MenganalisisApertanyaan. 

c. BertanyaAdan menjawabAtentang suatuApenjelasan atauAtantangan.
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2. MembangunAketerampilanAdasar,Ameliputi: 

a. Mempertimbangkan kriteria dan keabsahan informasi 

b. Mengamati danAmempertimbangkanAsuatu laporanAobservasi 

c. MenyimpulkanA 

d. Mendeduksi danAmempertimbangkanAhasil induksi,Aartinya menyimpulkan 

suatuApermasalahan dariAumum keAkhusus 

e.AMenginduksiadanAmempertimbangkanAhasilaAinduksi,AartinyaAmenyimpul  

suatuApermasalahanSdari khususAkeAumum 

f. MembuatAdan menentukanAnilaiApertimbangan 

3. MemberikanApenjelasanAlanjut, meliputi: 

a. MendefinisikanAistilah danAdefinisiApertimbanganAdalam tigaAdimensi 

b. Mengidentifikasikan asumsi, yaitu memeriksa kembali pendapat anggota 

4. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: 

a. Menentukan tindakan  

b. Berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Suwarna (2009: 2), indikator berpikir kritis ada enam yaitu: 

1. Kemampuan menggeneralisasi kemampuan menentukan aturan umum dari 

data yang disajikan. 

2. Kemampuan mengidentifikasi relevansi kemampuan menuliskan konsep-

konsep yang termuat dalam pernyataan yang diberikan dan menuliskan 

bagian-bagian dari pernyataan yang menuliskan konsep yang bersangkutan. 

3. Kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika dan 

memberikan arti tiap-tiap simbol. 

4. Kemampuan mereduksi dengan menggunakan prinsip kemampuan menarik 

kesimpulan dari penyataan-pernyataan yang disajikan dengan menggunakan 

aturan inferensika. 

5. Kemampuan memberikan contoh soal penarikan kesimpulan kemampuan 

menuliskan contoh soal yang memuat aturan inferensi dalam penarikan 

kesimpulan. 
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6. Kemampuan merekonstruksi argumen kemampuan menyatakan argumen ke 

dalam bentuk lain dengan makna yang sama. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan pada penelitian 

ini adalah: 1) Kemampuan menggeneralisasi, yaitu kemampuan peserta didik 

untuk memahami apa yang diketahui pada permasalahan dan mengetahui apa 

yang ditanyakan pada setiap permasalahan yang di sediakan, 2) Kemampuan 

mengidentifikasi, yaitu kemampuan setiap peserta didik untuk menuliskan konsep 

yang digunakan dari permasalahan yang disediakan, 3) Kemampuan merumuskan 

masalah ke model matematika, yaitu kemampuan setiap peserta didik untuk 

menuliskan keterangan simbol dari model matematika yang telah ditentukan, 4) 

Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip, yaitu kemampuan peserta 

didik untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disediakan dengan 

menggunakan konsep dan model matematika yang telah ditentukan dan mampu 

memberikan kesimpulan dari permasalahan itu, 5) Kemampuan memberikan 

penjelasan lanjut, yaitu kemampuan peserta didik dalam memberikan penjelasan 

lebih lanjut yang sesuai dengan permasalahan yang disediakan 

B. Strategi Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

StrategiAmelatih kemampuanAberpikir kritis menggunakanApicture and 

picture,Anumber headsAtogerther, talkingAstick, make aAmacth,Adan true or 

false. StrategiApembelajaran dapatAmelatihAkemampuan berpikirAkritis pada 

mataApelajaranAmatematika. 

StrategiAyang dapatAmelatih kemampuanAberpikir siswaAyaitu dengan 

strategiAMake A MatchAdan True or False.APenggunaan strategiAMake A Match 

dan True orAFalse tersebut bisaAmembantuAsiswa dalamAmenjawab sosl-soal 

yangAdiberikan oleh guruAdengan mudah danAdapat melatih kemampuan 

berpikirAkritisAsiswa. 

HasilAtemuan penelitianAyang dilakukanApeniliti mendukungApernyataan 

dari beberapaAtokoh. SebagaimanaA(Huda, 2011A:A116 ;AZaini, 2008A: 24) 

mengemukakan beberapaAjenis-jenis strategiApembelajaran,Asalah satunya yaitu 

Make AAMatch dan TrueAor False. StrategiAini merupakanAaktifitas kaloboratif 

yang dapatAmengajak pesertaAdidik untuk terlibatAdalam materi. 
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PadaAkegiatan pelaksanaanAstrategi Make A Match siswaAmendapatkan 

kartu masing-masingAsiswa diminta untukAmemperhatikanAkartu masing-

masingAyang merekaAbawa dan mencariApasangan masing-masingAdari kartu 

mereka bawaAmerupakan salahAsatu bentuk latihanAkemampuan berpikir kritis. 

HalAtersebut dikuatkan olehASetyowati, dkkA(2011 :A90-91) menyatakan 

bahwaAkemampuan berpikir kritisAadalah kemampuan berpikirApeserta didik 

untuk membandingkanAdua atau lebih informasiAdengan tujuanAmemperoleh 

pengatahuan melaluiApengujian terhadapAgejala-gejala menyimpang dan 

kebenaranAilmiah. 

PadaAkegiatan pelaksanaanAstrategi True or FalseAsiswa menemukan 

jawabanAdari pertanyaanAyang mereka bawaAsiswa dimintaAuntuk maju 

kedepanAmenunjukkanAdan menjelaskan dari kartuApertanyaan yang mereka 

bawaAapakah benar atau salah.AKegiatan ini merupakanAsalah satu bentuk 

latihanAdalam melatih kemampuanAberpikir kritis siswa.AHal tersebut dikuatkan 

olehAWijayanti (2015) kemampuanAberpikir kritis merupakanAkemampuan 

peserta didikAdalam pemecahan masalahAdan pengambilan keputusan 

(kesimpulan)Adari berbagaiAaspek dan sudutApandang. 

 

C. Langkah-langkah Strategi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

BerdasarkanAHuda (2011A:A135) mengemukakanAbeberapa prosedur 

mengenaiAstrategi Make AAMatch,AsebagaiAberikut : 

a) Guru menyiapkanAbeberapa kartuAyang berisiAbeberapa topik/temaAyang 

sedangAdiajarkan. 

b) Setiap siswaAmendapatkan satuAbuah  kartu. 

c) Setiap siswaAmencari pasanganAyang mempunyaiAkartu yangAcocok 

denganAkartunya. 

d) SiswaAjuga bisa bergabungAdengan 2 atau 3 siwaAlain yangAmemegang 

kartuAyangAberhubungan. 

Langkah-langkahAdilakukanADiartiA(2017A:A26) yangAmengemukakan 

langkah-langkahAstrategi pembelajaranATrue or False,Asebagai berikut: 

a) Buatlah sebuahAdaftar penyataanAyang berkaitan denganAmateri pelajaran, 

setengah darinyaAbenar dan setengahAyang lain salah. 
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b) Tulislah masing-masingApernyataan dalam suatuAkartu indeks 

yangAterpisah. 

c) Bagikan satuAkartu kepadaAmasing-masingApeserta didik. 

d) Ketika mataApelajaran selesai,Asuruhlah masing-masingAsiswa untuk 

membacakanAkartunya dan dapatkanAopini kelasAmengenai apakah 

pernyataan ituAbenar atau salah,Aberilah pandangan atauApendapat 

minoritas 

e) Berilah tanggapanAbalik tentangAtiap kartu, danAcatatlah caraAdimana 

kelas bekerjasamaAdalamApenugasann/ penentuan 

f) Guru dan siswaAbersama-samaAmenyimpulkanApembelajaran. 

 

D. Kendala dan Solusi Terhadap Penerapan Strategi Melatih Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Dalam melaksanakanAstrategi melatih kemampuanAkritis pada pelajaran 

matematikaAmengalami kesulitan.AKesulitan tersebutAterdapat padaAkefokusan 

siswa saatAkegiatan pelajaranAsedang berlangsung.AAda beberapa siswaAyang 

cendrung ramai sendiriAmaupun berbicaraAdengan siswaAyang lain, banyak 

siswa yangAmalu-malu saat mendapatkanApasangan lawan jenisAadanyha siswa 

yang terlaluApasif dalam kegiatanApelajaran, akan sulitAdalam memahami 

materi. HalAtersebut juga diamaliARinayanti, dkkA(2014) danARosana, dkk 

(2014)AyangAmenyatakanAbahwaAsiswaAlebihAbersikapApasifAdalamAmener

imaAmateri ajar danAlebih tergantungApada apaAyang disampaikanAoleh guru. 

SolusiAdalam melaksanakanAstrategi melatihAkemampuanAberpikir kritis 

siswa padaAmata pelajaranAmatematika,Asebagai berikut: 

a) PemberianAmotivasi 

b) PemberianApertanyaan secaraAspontan dariAguru. 

c) PenggunaanAstrategi yangAdapat membantuAsiswa dalamAmelatih 

kemampuanAberpikirAkritisAsiswa 

d) PemberianArewardAberupaApoin/nilaiAtambahan. 

Aristana,Adkk (2014) dalam penelitianAmengungkapkanApembelajaran 

Make A MatchAdisarankan hendaknyaAmenggunakan model pembelajaran 

mandiri sebagaiAalternatif untukAmeningkatkan kemampuanAberpikir kritis 

siswa.APurwanigrum (2015A:A154) jugaAmengungkapkanApenerapanAmodel 
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makeAa matchAberbantuan mediaAkartu  bergambarAdapat dijadikanAacuan 

guru sebagai solusiAmeningkatkan aktivitasAsiswa, pemahamanAsiswa terhadap 

materiAyang dipelajari,Ameatih keberanianAuntuk terampil presentasi serta 

melatihAkedisplinan siswaAmembagi waktuAuntukAbelajar.   

 

 


